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Abstrak: Kelelahan kerja merupakan salah satu gangguan kesehatan yang dialami oleh pekerja akibat pekerjaan. Kelelahan karena
aktivitas kerja berulang dapat memunculkan risiko cedera tubuh. Salah satu aktivitas fisik yang terjadi dalam proses pengolahan hasil
ternak yaitu pengangkutan bahan baku, pengolahan hasil ternak, hingga aktivitas pengemasan. Pekerja pengolahan hasil ternak
dihadapkan pada faktor fisik di tempat kerja yang meliputi postur janggal saat bekerja, mengangkat beban berat, mengerahkan tena-
ga yang besar, dan melakukan kegiatan yang berulang. Risiko tersebut apabila tidak diperhatikan dapat menyebabkan pekerja men-
galami cedera seperti nyeri, mati rasa, bengkak, kekakuan, dan lain-lain yang secara langsung dapat mempengaruhi produktivitas.
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja agar dapat bekerja dengan
lebih aman, nyaman dan produktif dengan menerapkan prinsip-prinsip penanganan material secara manual dengan memperhatikan
bahaya ergonomi, sehinga dapat mengurangi risiko gangguan otot rangka akibat kerja. Adapun metode yang digunakan untuk men-
gukur tingkat perubahan pengetahuan pekerja dengan melakukan pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil pengukuran pre-test
sebanyak 24 pekerja menjawab pertanyaan dengan jawaban 80% benar, kemudian setelah diberikan penyuluhan dan dilakukan post-
test hasil menunjukkan adanya peningkatan bahwa seluruh pekerja di departemen produksi dapat menjawab >80% jawaban benar.
Kesimpulannya setelah dilakukan pre-test dan post-test pada 37 pekerja menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan terkait
bahaya ergonomi dan risiko gangguan otot rangka akibat kerja (gotrak).

Kata Kunci: kelelahan, gotrak, postur, penanganan material

Abstract: Occupational fatigue is one of the health problems experienced by workers due to work. Fatigue due to repetitive work
activities can lead to the risk of bodily injury. One of the physical activities that occur in the process of processing livestock products is
the transpor-tation of raw materials, processing livestock products, and packaging activities. Livestock processing workers are ex-
posed to physical factors in the workplace which include awkward postures while working, lifting heavy loads, exerting great effort,
and performing repetitive activities. These risks if not considered can cause workers to experience injuries such as pain, numbness,
swelling, stiff-ness, and others which can directly affect productivity. This community service is carried out with the aim of increasing
workers' knowledge so that they can work more safely, comfortably and productively by applying the principles of manual material
handling by paying attention to ergonomic hazards, so as to reduce the risk of work musculoskeletal disorders. The method used to
measure the level of change in workers' knowledge by conducting pre-test and post-test. Based on the results of the pre-test meas-
urement, 24 workers answered questions with 80% correct answers, then after being given counseling and carried out a post-test the
results showed an increase that all workers in the production department could answer> 80% correct answers. In conclusion, after the
pre-test and post-test on 37 workers showed that there was an increase in knowledge related to ergonomic hazards and the risk of
work musculoskeletal disorders (wmsd).
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Pendahuluan

Kesadaran tentang bahaya ergonomi dan risiko Penyakit Akibat Kerja (PAK) berupa Ganguan Otot Rangka
akibat Kerja (GOTRAK), terutama di kalangan industri dirasakan belum terlalu mendapat perhatian besar. Hal ter-
sebut tercermin pada masih seringnya gejala-jejala sakit di bagian otot, sendi, atau di bagian rangka (tulang)
tubuh pekerja hanya diartikan sebagai gejala-gejala sakit biasa yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan
pekerja di tempat kerja ( ). Hal tersebut mendorong Departemen Teknik Industri Universitas Ha-
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sanuddin, melalui Laboratorium Perancangan Sistem Kerja, Ergonomi, dan K3 (PSKE-K3) untuk melakukan
Penyuluhan Industri dalam rangka menjalankan fungsi Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Teknik Universi-
tas Hasanuddin di PT. Ciomas Adisatwa Makassar (CAM) atau yang juga dikenal dengan PT. Japfa yang bergerak
dalam bidang pengolahan hasil ternak berupa ayam karkas. Ayam karkas adalah daging ayam utuh tanpa ceker
dan kepala yang sudah dibersihkan dari bulunya dan jerohan. Ayam karkas ini juga sering disebut dengan istilah
ayam potong karena bentuknya beragam. Ada yang masih utuh hingga sudah dipotong-potong menjadi beberapa
bagian.

Salah satu aktivitas fisik yang terjadi dalam proses pengolahan hasil ternak yaitu pengangkutan bahan baku,
pengolahan hasil ternak, hingga aktivitas packing. Pekerja pengolahan hasil ternak ini dihadapkan pada faktor fisik
di tempat kerja yang meliputi postur janggal saat bekerja, mengangkat beban berat, mengerahkan tenaga yang

besar, dan melakukan kegiatan yang berulang ( ). Risiko tersebut apabila tidak
diperhatikan dapat menyebabkan pekerja mengalami cedera seperti nyeri, mati rasa, bengkak, kekakuan, dan
lain-lain yang secara langsung dapat mempengaruhi produktivitas ( ). Beban
kerja yang tinggi dan sikap kerja yang tidak ergonomis dapat mempercepat kelelahan pada pekerja (

). Kelelahan dapat terjadi karena interaksi antara pekerja dengan pekerjaan ( ). Ada-
pun be-berapa penelitian terkait risiko bahaya ergonomi khususnya mengenai gangguan otot dan postur kerja
telah dilakukan oleh beberapa peneliti, yakni ( ); ( ); (

)i ( ) ( )i ( )i
( )i ( )i ( )i (

)i ( ); ( )i ( )i (

Selain itu biaya akibat GOTRAK bisa mencapai sekitar 30% dari keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh pe-
rusahaan untuk menutupi biaya kesehatan para pekerjanya. Data juga menunjukkan bahwa GOTRAK menyebab-
kan rata-rata pekerja akan meninggalkan tempat kerjanya selama 11 hari kerja per bulan, lebih tinggi dari rata-
rata jumlah hari dimana pekerja meminta izin karena akibat sakit atau gangguan kesehatan lainnya yang rata-rata
hanya 8 hari per bulan. Penyuluhan di PT. CAM diisi dengan sosialisai SNI No. 9011:2021 tentang Pengukuran dan
Evaluasi Potensi Bahaya Ergonomi di Tempat Kerja yang telah ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN)
tahun 2021. Walaupun SNI 9011:2011 masih dalam tahap sosialisasi penggunaannya oleh Departemen Tenaga
Kerja Republik Indonesia, SNI tersebut telah dapat digunakan oleh Perusahaan untuk melakukan pemeriksaan
mandiri di tempat kerja masing-masing tentang adanya risiko GOTRAK. Selanjutnya untuk mengukur dan menilai
tingkat perubahan pengetahuan pekerja terkait risiko ergonomi dilakukan dengan melakukan pre-test dan post-
test yang dilakukan sebelum dan sesudah pekerja mengikuti penyuluhan. Dengan mengetahui risiko-risiko terse-
but, perusahaan diharapkan dapat segera mengambil tindakan-tindakan perbaikan baik secara teknis maupun
adminstratif sesuai dengan hirarki pengendalian bahaya ( ). Hasil dari kegiatan ini di-harapkan
dapat mengurangi bahaya ergonomi dan risiko gangguan otot rangka akibat kerja pada para pekerja agar dapat
menghasilkan sistem dan lingkungan kerja yang lebih aman, nyaman, dan produktif ( ).

Metode

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini melibatkan mitra di industri pengolahan hasil ternak yaitu meliputi
pihak K3 perusahaan, tim manajemen, hingga pekerja. Dalam hal ini yaitu pekerja khususnya di divisi produksi
yang aktivitasnya didominasi dengan pekerjaan fisik. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan pada responden yaitu dengan kuisioner berupa pre-test dan post-test. Kegiatan penyuluhan ini di-
harapkan dapat berkontribusi meminimalkan resiko bahaya ergonomi yang terjadi pada lingkungan kerja.

Metode pelaksanaan yang dilakukan berupa sosialisasi bahaya ergonomi dan risiko gangguan otot rangka aki-
bat kerja berdasarkan masalah yang dihadapi mitra. Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksa-
naan, yaitu :

1. Tahap survei (need assessment), yaitu kegiatan pendahuluan berupa survei lokasi ke tempat mitra sasaran,
dalam hal ini PT. Ciomas Adisatwa Makassar (CAM). Kunjungan ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan
mitra sasaran yang disesuaikan dengan solusi yang akan ditawarkan.

2. Tahap Uji Pre-test, merupakan tahap awal yang sangat penting untuk mengukur sejauh mana pemahaman
awal pekerja terkait bahaya ergonomi dan risiko gangguan otot rangka akibat kerja yang bisa berdampak pa-
da produktivitas.

3. Tahap Penyuluhan Risiko Ergonomi, adalah proses transfer ilmu kepada pekerja khususnya terkait bahaya
ergonomi dan risiko gangguan otot rangka akibat kerja. Pada tahap ini, peserta diberikan pemahaman ten-
tang prinsip-prinsip penanganan material secara manual, bahaya ergonomi, dan risiko gangguan otot rangka
akibat kerja.
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4, Tahap Uji Post-test, merupakan tahap akhir untuk mengukur sejauh mana pemahaman para pekerja setelah
diberikan penyuluhan terkait bahaya ergonomi dan risiko-risiko yang dapat terjadi ditempat kerja. Dengan
harapan pada uji post-test ini pemahaman pekerja dapat meningkat dari sebelum diberikan pemahaman, se-
hingga dengan pengetahuan yang meningkat dapat memberi dampak kepada perusahaan maupun individu
pekerja untuk meminimalisir risiko bahaya ergonomi yang timbul di tempat kerja.

5. Tahap Pembuatan Laporan dan Dokumentasi, langkah terakhir adalah menyusun laporan kegiatan yang men-
cakup rangkuman hasil, temuan, rekomendasi, serta dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Materi presen-tasi,
foto-foto kegiatan, dan catatan-catatan juga didokumentasikan sebagai bahan referensi dan dokumentasi un-
tuk keperluan selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja sehingga dapat
bekerja dengan lebih aman, nyaman dan produktif. Penerapan prinsip-prinsip penanganan material secara man-
ual yang benar dengan memperhatikan bahaya ergonomi dapat mengurangi resiko terjadinya gangguan otot
rangka. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu pre-test, pemberian sosialisasi, dan post-
test. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan pekerja setelah diberikan
penyuluhan. Kegiatan penyuluhan dalam rangka pengabdian kepada masyarakat ini ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan benuluhan bahaya ergonomi

Penyuluhan ini dilaksanakan dengan mitra PT. Ciomas Adisatwa yang bukan hanya melibatkan pekerja tetapi
juga melibatkan pimpinan perusahaan. PT. Ciomas Adisatwa merupakan salah satu perusahaan di Indonesia yang
memproduksi dan mengolah daging ayam berkualitas tinggi. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2008 yang ber-
lokasi di Desa Bontotallasa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. PT. Ciomas Adisatwa telah
meningkatkan kapasitas produksinya sebagai tanggapan atas meningkatnya permintaan daging ayam. Perus-
ahaan ini juga memproduksi beberapa produk yang berupa karkas ayam utuh (whole chicken carcass) dalam ben-
tuk segar (fresh) dan beku (frozen), pemotongan daging ayam (cut up), daging ayam tanpa tulang (boneless),
dan ayam yang telah dimarinasi.

Berdasarkan data yang diperoleh sebanyak 37 orang yang menjadi responden dan terlibat dalam penyuluhan
ini adalah pekerja pada divisi produksi. Salah satu kegiatan pada divisi produksi dapat dilihat pada Gambar 2 sep-
erti kegiatan membawa dan mengangkat beban.
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Gambar 2. Membawa dan mengangkat beban

Kegiatan membawa dan mengangkat beban dalam jumlah yang banyak, dilakukan berulang-ulang, dan da-
lam waktu yang lama maka dapat mengakibatkan terjadinya gangguan otot rangkat (Suhardi, 2008). Hal inilah
yang diupayakan untuk menekan terjadinya gangguan otot rangka akibat kerja dengan pemberian pengetahuan
terkait postur kerja yang benar, seperti postur mengangkat beban dengan pembebanan pada otot kaki sehingga
tidak terjadi sakit punggung akibat postur mengangkat beban yang salah. Pekerja pada divisi produksi merupa-
kan salah satu divisi terpenting diperusahaan dan divisi yang memiliki pekerjaan fisik paling banyak sehingga di-
anggap tepat untuk menjadi responden dalam penyuluhan terkait bahaya ergonomi dan risiko gangguan otot
rangka akibat kerja. Karakteristik responden berdasarkan usia, masa kerja, dan jenis kelamin ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik N %
<20 tahun 8 21,6
Usia 20-30 tahun 23 62,2
>30 tahun 6 16,2
<1 tahun 12 32,4
Masa Kerja 1-2 tahun 15 40,5
>3 tahun 10 27,1
Jenis kelamin Laki-laki 12 32,4
Perempuan 25 67,6

Sumber: Data primer (2024)

Berdasarkan 37 responden yang ikut penyuluhan bahaya ergonomi dan risiko gangguan otot rangka dan telah
diukur peningkatan pengetahuannya menggunakan kuisioner pre-test dan post-test sehingga hasil kuisioner dapat
dilakukan analisis lebih lanjut. Tabel 1 menujukkan bahwa dari 37 reponden terdiri dari 8 pekerja yang berusia
dibawah 20 tahun, 23 pekerja berusia 20-30 tahun, dan 6 pekerja berusia diatas 30 tahun. Berdasarkan masa ker-
ja terdapat 12 pekerja dengan masa kerja dibawah 1 tahun, 15 pekerja dengan masa kerja 1-2 tahun, dan 10
pekerja dengan masa kerja lebih dari 3 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, didominasi pekerja perempuan ber-
jumlah 25 orang sedangkan laki-laki 12 orang.

Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh hasil pre-test dan post-test berdasarkan kuisioner dari 37 orang
responden, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.
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Hasil Pre-Test dan Post-Test
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Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test

Berdasarkan hasil pre-test dari 37 pekerja terdapat 24 pekerja menjawab pertanyaan dengan jawaban 80%
benar, sedangkan 13 pekerja lainnya menjawab dengan skor dibawah 80 atau jawaban benar dibawah 80% dari
seluruh pertanyaan. Kemudian diberikan penyuluhan terkait gangguan ergonomi dan risiko gangguan otot rangka
akibat kerja, lalu dilakukan kembali tes untuk mengetahui apakah ada peningkatan pengetahuan setelah diberikan
penyuluhan tersebut. Berdasarkan hasil post-test menunjukkan bahwa 37 pekerja menjawab pertanyaan dengan
skor diatas 80 atau dengan kata lain 80% pertanyaan berhasil dijawab dengan benar oleh seluruh pekerja. Se-
hingga dapat dikatakan bahwa penyuluhan ini berhasil meningkatan pengetahuan pekerja. Selain itu, pekerja su-
dah memahami bahaya ergonomi dan risiko gangguan otot rangka yang terdapat pada pekerjaan dan lingkungan
kerjanya, serta cara pencegahannya sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas pekerja dikemudian hari.

Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama mitra dapat disimpulkan bahwa kegiatan
penyuluhan ini berhasil meningkatan pengetahuan 37 orang pekerja pada divisi produksi terkait gangguan er-
gonomi dan risiko gangguan otot rangka akibat kerja. Sehingga nantinya perusahaan dan pekerja mampu beker-
jasama dalam meminimalkan potensi bahaya ergonomi dalam bekerja dan meningkatkan produktivitas.
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